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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

1. Tingkat kenyamanan pejalan kaki  

a) Trotoar Taman Merdeka 

Jalur Pedestrian Taman Merdeka memiliki tingkat kenyamanan sebesar 

77,51%. Persentase tersebut menunjukan bahwa Jalur Pedestrian Taman 

Merdeka nyaman bagi pejalan kaki. Jalur pedestrian  yang baik serta penyediaan 

fasilitas pejalan kaki yang mendukung membuat pejalan kaki merasa nyaman 

ketika berjalan di trotoar. 

b) Trotoar Taman Ki Hajar Dewantara  

Jalur Pedestrian Taman Ki Hajar Dewantara memiliki tingkat kenyamanan 

sebesar 59,82%. Persentase tersebut menunjukan bahwa Jalur Pedestrian 

Taman Ki Hajar Dewantara kurang nyaman bagi pejalan kaki. Hal tersebut 

disebabkan karena banyaknya pedagang kaki lima yang berdagang di jalur 

trotoar, sehingga membuat pejalan kaki kurang nyaman dan jalur trotoar yang 

rusak serta kurangnya fasilitas bagi pejalan kaki. 

2. Fasilitas Jalur Pejalan Kaki 

a) Trotoar Taman Merdeka 

Fasilitas jalur pejalan kaki pada Taman Merdeka pada keseluruhan sudah 

memenuhi Standar Praturan Kementrian PUPR. Hal tersebut membuat para 

pejalan kaki merasa nyaman ketika berjalan di jalur trotoar. 

b) Trotoar Taman Ki Hajar Dewantara 

Fasilitas jalur pejalan kaki pada Taman Ki Hajar Dewantara masih banyak 

yang belum memenuhi Standar Praturan Kementrian PUPR, di antaranya 

tanaman peneduh yang tidak menyeluruh, lajur pemandu disabilitas yang hanya 

di 1 sisi jalur trotoar dan lampu penerangan yang sedikit. 

B. Saran 

1. Trotoar Taman Merdeka 

Secara keseluruhan jalur pedestrian sudah baik. Namun penambahan 

bollard pada jalur pedestrian dapat memberikan kesan yang lebih indah pada 

jalur pedestrian Taman Merdeka. 
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2. Trotoar Taman Ki Hajar Dewantara  

Secara keseluruhan jalur pedestrian kurang nyaman. Masih banyak 

pedagang kaki lima, jalur trotoar yang rusak, serta fasilitas pejalan kaki yang 

kurang lengkap yang menyebabkan pejalan kaki merasa kurang nyaman. Dari 

hal tersebut, saran yang dapat diberikan kepada pemerintah setempat sebagai 

berikut : 

1) Banyak nya PKL di trotoar Ki hajar dewantara membuat pejalan kaki tidak 

mendapatkan hak nya. Oleh karena itu perlu di lakukan penertiban PKL. 

2) Merehab trotoar yang sudah rusak agar pejalan kaki tidak tersandung atau 

jatuh dan penambahan ruang terbuka hijau agar pejalan kaki merasa sejuk. 

3) Penambahan tempat sampah di setiap 20 meter serta penambahan bollard 

dengan diameter 30 cm dan ketinggian 0,6 – 1,2 meter bertujuan untuk 

meningkatkan keamanan pejalan kaki. 

4) Penambahan tempat beristirahat di setiap 20 meter dan lampu penerangan 

di setiap 10 meter.
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